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Open shortest path first  merupakan teknologi link-state yang dikembangkan dalam ARPnet untuk menghasilkan protocol yang distribusinya jauh lebih baik daripada protocol distance-vector.Setiap router dalam jaringan memilki peta jaringan yang dapat diperbaharui dengan cepat setelah perubahan teknologi yang sangat cepat berkembang. Perkembangan teknologi yang seperti sekarang ini sangat cepat berkembang dengan begitu jaringan-jaringan protokol ini sangat banyak dan bermacam-macam. Perkembangan teknologi ini akhirnya menghasilkan satu protocol yang disebut dengan nama open shortest path first ini.

Protocol ini dikembangkan oleh IETF untuk digunakan di internet. Bahkan sekarang Internet Architecture Board (IAB) telah merekomendasikan OSPF sebagai pengganti RIP. Semua router mempunyai peta jaringan dan menghitung semua router yang terbaik dari peta ini. Peta jaringan ini akan disimpan dalam sebuah basisdata dan setiap record pada basis data tersebut menyatakan sebuah link pada jaringan. Record-record tersebut akan dikirimkan oleh router yang terhubung langsung dengan masing-masing link. Karena setiap router pada jaringan perlu memiliki peta jaringan yang berguna untuk menggambarkan setiapkondisi terakhir topologi jaringan yang lengkap, dari setiap perubahan yang diikuti oleh perbahan dalam basis data linkstate yang terletak pada router. Dari perubahan tersebut akan dideteksi router yang mengubah basis data link-state router tersebut, kemudian akan dikirimkan perubahan-perubahan tersebut ke router-router yang lainnya.

Protokol yang digunakan untuk mengirimkan perubahan ini harus cepat dan dapat diandalkan. Ini dapat dicapai oleh protokol flooding. Dalam protokol flooding, pesan yang dikirim adalah perubahan dari basis data serta nomor urut pesan tersebut. Dengan hanya mengirimkan perubahan basis data, waktu yang diperlukan untuk pengiriman dan pemrosesan pesan tersebut lebih sedikit dibandingdengan mengirim seluruh isi basis data tersebut. Nomor urut pesan diperlukan untuk mengetahui apakah pesan yang diterima lebih baru daripada yang terdapat dalam basis data. Nomor urut ini berguna pada kasus link yang putus menjadi tersambung kembali. Jika pada saat terdapat link putus dan jaringan akan menjadi terputus. Ketika link yang terputus itu tersambung kembali, basis data disemua router harus disamakan kembali seperti semula. Proses penyamaan basis data pada router yang bertetangga disebut sebagai menghidupkan adjacency. Dua buah router bertetangga disebut sebagai adjacent bila basis data link-state keduanya telah sama.

OSPF menggunakan protokol routing linkstate, dengan karakteristik sebagai berikut:

1. Protokol routing link-state.

2. Merupakan open standard protocol routing yang dijelaskan di RFC 2328. Menggunakan algoritma SPF untuk menghitung cost terendah.

3. Update routing dilakukan secara floaded saat terjadi perubahan topologi jaringan.

4. OSPF adalah linkstate protokol dimana dapat memelihara rute dalam dinamiknetwork struktur dan dapat dibangun beberapa bagian dari subnetwork.

5. OSPF lebih efisien daripada RIP.

6. Antara RIP dan OSPF menggunakan di dalam Autonomous System ( AS ).

7. Menggunakan protokol broadcast.

Langkah Pembuatan Simulasi dan Konfigurasi Routing OSPF
1. Dalam simulasi ini kita mempunyai jaringan sebagai berikut.
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2. Setting IP tiap komputer dengan cara klik PC lalu pilih tab desktop – IP configuration, lalu ketik IP seperti pada gambar dibawah
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3. Setting interfce masing – masing  router dengan klik router pilih tab CLI lalu ketikan command seperti gambar di bawah ini.
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Konfigurasi Interface R2
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Konfigurasi Interface R1
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Konfigurasi Interface R3

4. Setting routing OSPF tiap router seperti gambar di bawah.
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Setting pada R1
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  Setting pada R2

[image: image10.png](= |6 -

Config | CLT

10S Command Line Interface

e
Router (config-if)#ip add 152.163.10.6 255.255.255.252
Rouer (config-if) felock rate €4000

Rouer (config-if) handwidch 256

Rouser (config-if) tno shuc

SLINK-S-CHANGED: Incerface Serisl0/0/1, changed state to up

Router (config-ifE
Rouer (config-if)E
SLINEPROTO-5-UPDOWN: Line protocol on Interface Seriald/0/1,

Souser (config-i) frouver OSPF 123
Souter (config-couver) faetwork 152.163.10.4 0.0.0.3 azes O
Router (config_rauser)

00:22:25: sosPE-s-aDICH
G to FULL, Leading bone
Bouter (config-roures) faewwork 152.168.10.8 0.0.0.3 azes O
Router (config_zousar)

00:22:56. sosPE-s-aDICH
“o FULL, Toading Dane
Sauer (confag-rouver) fnetwork 152.163.1.0 0.0.0.255 azea 0
Routar (configsouser)

Brocess 123, Nbr 152.168.10.5 on Serial0/0/1 from 1ORD

Brocess 123, Nbr 10.1.1.1 on Serial0/0/0 from IORDING |3

changed scate o up

2

| copy | | paste





Setting pada R3

5. Untuk mengetahui config router ketik command “sh run” pada global configuration, lakukan pada masing masing router
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Running config R1



Running config R2
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Running config R3

6. Lakukan tes koneksi dengan cara klik PC0 lalu pilih tab desktop – command prompt – ketik ping [ip tujuan / PC 1 dan PC2]

7. Lakukan tes simulasi dengan cara klik Simulation lalu pilih edit filter centang ICMP kemudia klik gambar amplop lalu klik pada PC 0 dan PC2
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Tes koneksi dari PC 0 ke PC 2 (192.168.1.10) dan PC 1 (172.16.2.10)
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Tabel routing R1
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Tabel routing R2
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Tabel routing R3

Untuk memulai semua aktivitas OSPF dalam menjalankan pertukaran informasi routing, hal pertama yang harus dilakukannya adalah membentuk sebuah komunikasi dengan para router lain. Router lain yang berhubungan langsung atau yang berada di dalam satu jaringan dengan router OSPF tersebut disebut dengan neighbour router atau router tetangga.

Langkah pertama yang harus dilakukan sebuah router OSPF adalah harus membentuk hubungan dengan neighbour router. Router OSPF mempunyai sebuah mekanisme untuk dapat menemukan router tetangganya dan dapat membuka hubungan. Mekanisme tersebut disebut dengan istilah Hello protocol.
Dalam membentuk hubungan dengan tetangganya, router OSPF akan mengirimkan sebuah paket berukuran kecil secara periodik ke dalam jaringan atau ke sebuah perangkat yang terhubung langsung dengannya. Paket kecil tersebut dinamai dengan istilah Hello packet. Pada kondisi standar, Hello packet dikirimkan berkala setiap 10 detik sekali (dalam media broadcast multiaccess) dan 30 detik sekali dalam media Point-to-Point.

Hello packet berisikan informasi seputar pernak-pernik yang ada pada router pengirim. Hello packet pada umumnya dikirim dengan menggunakan multicast address untuk menuju ke semua router yang menjalankan OSPF (IP multicast 224.0.0.5). Semua router yang menjalankan OSPF pasti akan mendengarkan protokol hello ini dan juga akan mengirimkan hello packet-nya secara berkala. Cara kerja dari Hello protocol dan pembentukan neighbour router terdiri dari beberapa jenis, tergantung dari jenis media di mana router OSPF berjalan.
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